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Abstrak 

Perkembangan teknologi pada saat ini sangat tinggi dimana yang bisa kita lihat dan memanfaatkan berkembang 

dengan pesat seiring perkembangan zaman untuk memenuhi kebutuhan manusia. Salah satunya yaitu kebutuhan 

teknologi rumah yang aman dan nyaman semakin meningkat. Penerapan teknologi pada rumah tersebut dapat 

ditemui pada konsep smarthome. Smarthome merupakan sebuah konsep rumah yang menggunakan berbagai 

macam perangkat IoT yang tersedia untuk digunakan di rumah menjadikannya pintar. Perangkat tersebut 

mencakup detektor gerakan, penyiram rumput, pintu pintar, dan banyak perangkat IoT lainnya. Simulasi 

merupakan hal yang pokok untuk beragam banyak hal, terutama pada beragam penelitian serta kajian dilakukan 

memakai metode simulasi untuk memecahkan suatu permasalahan. Cisco Packet Tracer 7.3 merupakan aplikasi 

yang dapat membantu dalam hal melakukan simulasi pada perangkat IoT. Hasil yang didapat dari simulasi 

smarthome berupa konsep keamanan pintu rumah, kontrol pendingin ruangan dan pemadam kebakaran otomatis 

yang dapat berjalan dengan baik namun pada heating element untuk kenaikan pada suhu ruangan berjalan 

lambat. 

Kata Kunci: Rumah Cerdas, IoT, Simulasi, Cisco Packet Tracer 

Abstract 

The development of technology at this time is very high where what we can see and take advantage of is growing 

rapidly along with the times to meet human needs. One of them is the increasing need for safe and comfortable 

home technology. The application of technology in the house can be found in the smarthome concept. 

Smarthome is a home concept that uses a variety of IoT devices available for use at home to make it smart. Such 

devices include motion detectors, lawn sprinklers, smart doors, and many other IoT devices. Nowadays, 

simulation has become important in many ways, especially in various studies and studies carried out using the 

simulation method as a way to solve problems. Cisco Packet Tracer 7.3 is an application that can help in 

simulating IoT devices. The results obtained from the smarthome simulation are the concept of house door 

security, air conditioning control and automatic fire extinguishing which can run well but the heating element 

for the increase in room temperature is slow. 

Keywords: Smarthome, IoT, Simulation, Cisco Packet Tracer 

1. PENDAHULUAN 

Saat ini perkembangan teknologi sangat tinggi dimana yang bisa kita lihat dan memanfaatkan berkembang 

dengan pesat seiring perkembangan zaman untuk memenuhi kebutuhan manusia. Salah satunya yaitu kebutuhan 

teknologi rumah yang aman dan nyaman semakin meningkat. Penerapan teknologi pada rumah tersebut dapat 

ditemui pada konsep Smarthome. Smarthome merupakan sebuah konsep rumah yang menggunakan berbagai 

macam perangkat IoT yang tersedia untuk digunakan di rumah menjadikannya pintar. Perangkat tersebut 

mencakup detektor gerakan, penyiram rumput, pintu pintar, panel surya, dan perangkat IoT lainnya. Perangkat 

tersebut dikoneksikan memanfaatkan gateway rumah ke sebuah internet agar perangkat-perangkat tersebut bisa 

dikendalikan secara remote melalui ponsel pintar kita [1].  

Adapun penelitian-penelitian sebelumnya dengan judul “Penggunaan Simulator Cisco Packet Tracer 7.2 

Pada Rumah Kaca Pintar untuk Tanaman Kopi Berbasis IoT”, mengenai simulasi rumah kaca pintar untuk 

tanaman kopi berbasis IoT di mana pada penelitian tersebut konsep perangkat IoT seperti sistem Suhu, 

Kelembapan, Keamanan dan Penyiraman secara otomatis melalui  IoT server tidak menggunakan MCU 

(Microcontroller Unit) atau SBC (Single Board Computer) [2]. Penelitian lainnya yaitu dengan judul “IoT 

Simulations with Cisco Packet Tracer”, mengenai simulasi perangkat IoT dengan beberapa konsep yang 

dilakukan yaitu smarthome, smart campus dan smart industrial sebagai media pembelajaran siswa [3]. Penelitian 

lainnya yaitu “Perancangan Sistem Pemantauan Peternakan Ayam Berbasis Internet of Things (IoT) dengan 

Cisco Packet Tracer 7.0”, mengenai sistem pemantauan peternakan ayam di mana pada penelitian tersebut 
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konsep perangkat IoT seperti sistem Suhu, Kelembapan dan Pintu bekerja dengan mikrokontroller menggunakan 

Visual Block Programming [4]. 

1.1 Smarthome 

Smarthome merupakan sebuah konsep rumah yang menggunakan berbagai macam perangkat IoT yang tersedia 

untuk digunakan di rumah menjadikannya pintar. Perangkat tersebut mencakup detektor gerakan, penyiram 

rumput, pintu pintar, panel surya, dan banyak perangkat IoT lainnya. Perangkat tersebut dikoneksikan 

memanfaatkan gateway rumah ke sebuah internet agar perangkat-perangkat tersebut bisa dikendalikan secara 

remote melalui ponsel pintar kita [1]. 

1.2 Internet of Things (IoT) 

Internet of Things (IoT) diperkenalkan oleh seorang pelopor teknologi Inggris bernama Kevin Ashton pertama 

kali pada tahun 1999 untuk menjelaskan suatu sistem di mana objek di dunia nyata bisa terkoneksi ke internet 

melalui sensor. Istilah tersebut diciptakan untuk menjelaskan tentang konektivitas RFID (Radio Frequency 

Identification) yang digunakan di internet pada supply chain sebuah perusahaan untuk menghitung serta 

mendeteksi jumlah barang tanpa adanya interaksi manusia secara langsung. IoT sudah menjadi istilah yang 

dikenal sebagai skenario konektivitas dan daya komputasi internet yang meluas ke beragam objek, perangkat, 

sensor, dan benda lain di kehidupan sehari-hari. Sistem IoT memberikan kepada pengguna pemahaman yang 

lebih dalam tentang otomatisasi sistem, analitik, dan integrasi [5]. Pada dasarnya, IoT merupakan konsep yang 

tujuannya agar objek atau perangkat fisik yang ada dalam kehidupan manusia bisa berkomunikasi dan 

berintegrasi satu sama lain melalui media koneksi internet, tanpa memerlukan adanya interaksi manusia ke 

manusia ataupun manusia ke komputer. Sensor IoT bertindak sebagai wadah pengumpulan data, internet 

bertindak sebagai wadah komunikasi, dan server bertindak sebagai wadah pengumpulan serta menganalisis 

informasi yang diterima dari sensor [6].  

Contoh dari penerapan IoT yaitu kamera CCTV yang dipasang di rumah yang terkoneksi dengan jaringan 

untuk memantau situasi yang sedang terjadi di dalam rumah kita yang dapat diakses melalui smartphone kita dari 

jarak jauh. Contoh lainnya yaitu pada dunia kesehatan adanya penambahan sensor untuk mendeteksi suhu, 

kelembaban, serta tekanan udara adapun dikombinasikan dengan perangkat yang digunakan untuk pasien secara 

langsung untuk mempermudah pekerjaan seorang dokter untuk memantau atau memonitor kondisi seorang 

pasien. IoT juga mempermudah pekerjaan seorang dokter untuk melakukan pengujian, dan perawatan terhadap 

seorang pasien. Terobosan ini sangat membantu serta dapat menghasilkan penghematan biaya yang signifikan 

jika diterapkan [7]. 

1.3 Simulasi 

Software simulasi merupakan teknik yang memungkinkan seseorang untuk melakukan perancangan serta analisis 

pada proses pelatihan yang menirukan sesuatu hal melalui simulasi tanpa harus melaksanakannya secara nyata. 

Software simulasi sering diaplikasikan pada desain suatu peralatan untuk membawa produk atau hasil akhir 

mendekati dengan spesifikasi desain secara asli tanpa membeli peralatan yang mahal atau takut rusak. Software 

simulasi membantu siswa memahami beragam bidang keilmuan secara konseptual dikarenakan takut gagal, 

kerusakan, ataupun kehancuran terhadap keilmuan tersebut sehingga siswa dapat meningkatkan pemahaman 

konsep dan mempertanggung jawabkan secara ilmiah [8]. 

1.4 Protokol 

Protokol yaitu sebuah spesifikasi resmi yang menjelaskan bagaimana ketentuan yang harus dipatuhi dalam hal 

pengiriman dan penerimaan suatu data. Protokol mendeskripsikan suatu jenis, waktu, urutan, serta error yang 

dikonsumsi pada suatu jaringan [9]. 

1.5 Cloud Computing 

Cloud Computing (Komputasi Awan) merupakan sebuah transformasi teknologi informasi dan komunikasi 

komputer berbasis client atau server. Komputasi awan mengizinkan pengguna untuk memanfaatkan fasilitas 

seperti perangkat lunak, storage (sarana penyimpanan), sarana infrastruktur, dan perangkat fasilitas teknologi 

lewat jaringan internet. Teknologi Cloud Computing memberikan keuntungan kepada konsumen dengan 

menghilangkan kebutuhan untuk berinvestasi besar-besaran dalam perangkat lunak dan aplikasi data serta 

pemeliharaan perangkat keras [10]. Terdapat 3 fasilitas dari Cloud Computing yang bisa dimanfaatkan yaitu 

[11]: 

1. SaaS (Software as a Service) adalah fasilitas dari Cloud Computing yang memungkinkan pemakai bisa 

memanfaatkan perangkat lunak yang telah disediakan oleh penyedia layanan secara langsung. Penyedia 

layanan memiliki peran dalam mengatur infrastruktur dan sarana tempat perangkat lunak tersebut 

berjalan. Contoh fasilitas software untuk surat elektronik seperti Yahoo, Outlook, dan Gmail.  
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Gambar 1. Software as a Service (SaaS) 

2. PaaS (Platform as a Service) yaitu fasilitas dalam bentuk platform komputasi. Umumnya meliputi 

operating system (OS), framework, web server dan database pada plaftform yang sudah tersedia guna 

konsumen dari layanan ini bisa menggunkan platform yang sudah tersedia. Perusahaan penyedia fasilitas 

ini bertanggung jawab atas perawatan dari platform komputasi. Keunggulan dari fasilitas PaaS ini yaitu 

untuk pengembang dapat berfokus terhadap platform yang dibuat tanpa harus melakukan pemeliharaan 

platform komputasi tersebut. Beberapa penyedia fasilitas PaaS ini yaitu Windows Azure dan Amazon Web 

Service. 

 

Gambar 2. Platform as a Service (PaaS) 

3. Infrastructure as a Service (IaaS) adalah salah satu fasilitas Cloud Computing sebagai penyedia prasarana 

IT berbentuk storage, bandwith, CPU, RAM serta konfigurasi lainnya. Benda-benda tersebut 

dimanfaatkan sebagai pembangun komputer virtual dapat diinstal suatu sistem operasi serta platform lain 

yang sesuai dengan kepentingan konsumen. Keunggulan fasilitas IaaS ini yaitu konsumen tidak 

memerlukan pembelian sebuah komputer fisik sehingga memungkinkan konsumen untuk melakukan 

penghematan biaya.  

 

Gambar 3. Infrastructure as a Service (IaaS) 

1.6 Cisco Packet Tracer 

Cisco Packet Tracer yaitu sebuah software yang dikembangkan perusahaan Cisco didirikan pada tahun 1984 

berbasis di San Francisco, California. Cisco Packet Tracer merupakan simulator yang dimanfaatkan sebagai 

sarana belajar mengenai jaringan komputer dan IoT [8]. Packet Tracer merupakan simulator perangkat jaringan 

dari Cisco yang banyak dimanfaatkan sebagai media belajar, pelatihan, serta peralatan penelitian mengenai 

simulasi jaringan komputer. Program ini diciptakan dan tersedia gratis dari Cisco Systems bagi fakultas, 

mahasiswa, serta lulusan yang menghadiri Cisco Networking Academy. Maksud utama dari Packet Tracer yaitu 

dapat memberikan kepada pengajar maupun siswa sebuah alat yang bisa dimanfaatkan dalam mempelajari 

konsep kerja jaringan komputer serta untuk membentuk keterampilan dalam bidang hardware jaringan Cisco [4]. 

Packet Tracer memanfaatkan antarmuka drag and drop user interface untuk mengizinkan penggunanya 

melakukan penambahan dan pengurangan device jaringan disimulasikan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan. 

Selain itu, dimungkinkan untuk membuat simulasi aspek tertentu dari jaringan komputer, dan Packet Tracer bisa 

menggabungkannya [2].  

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dikerjakan sebagai perencanaan terhadap sistem yang akan dibangun pada konsep simulasi 

Smarthome yang berbasis IoT dan Cloud Computing. Rancangan sistem yang akan dibangun yaitu: Topologi 

Jaringan, Keamanan Pintu Rumah, Kontrol Pendingin Ruangan dan Pemadaman Kebakaran Otomatis. 



 

SNASTIKOM Ke 9 Oktoer Tahun 2022 

ISNN: 2964-1950 
 

 65 

 

Gambar 4. Perancangan Sistem 

Adapun beberapa konfigurasi yang dilakukan pada perangkat-perangkat yang digunakan sebagai berikut: 

Tabel 1. Konfigurasi IP Address Router 

Port Interface Konfigurasi Detail 

GigabitEthernet0/0 

Network IP 200.200.20.0 

CIDR /27 

IP Address 200.200.20.225 

Subnet Mask 255.255.255.224 

Port Status No Shutdown (ON) 

GigabitEthernet0/1 

Network IP 200.200.21.0 

CIDR /27 

IP Address 200.200.21.225 

Subnet Mask 255.255.255.224 

Port Status No Shutdown (ON) 

GigabitEthernet0/2 

Network IP 10.10.10.0 

CIDR /24 

IP Address 10.10.10.1 

Subnet Mask 255.255.255.0 

Port Status No Shutdown (ON) 

 

Tabel 2. Konfigurasi IP DHCP Pada Router 

DHCP POOL Konfigurasi Detail 

CELL 

DHCP Excluded-Address 
200.200.20.225 

200.200.20.229 

Network 
200.200.20.224 

255.255.255.224 

Default-Router 200.200.20.225 

DNS-Server 10.10.10.10 

WAN 

DHCP Excluded-Address 
200.200.21.225 

200.200.21.229 

Network 
200.200.21.224 

255.255.255.224 

Default-Router 200.200.21.225 

DNS-Server 10.10.10.10 

 

Tabel 3. Konfigurasi Wireless HomeGateway 

Konfigurasi Interface 

SSID 
Wireless Settings Detail 

Wireless 
SSID TariqSmarthome 

Authentication: WPA2-PSK 182350214 
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Tabel 4. Konfigurasi Provider Network Cloud 

Interface Provider Network 

Ethernet6 Cable 

 

Tabel 5. Konfigurasi Koneksi Kabel Cloud 

Connection Port Cable 
Ke 

Port Cable 

Cable Coaxial7 Ethernet6 

 

Tabel 6. Konfigurasi IP Address DNS Server dan IoT Server 

Perangkat Konfigurasi IP DHCP STATIC 

DNS Server 

IPv4 Address - 10.10.10.10 

Subnet Mask - 255.255.255.0 

Default Gateway - 10.10.10.1 

DNS Server - 10.10.10.10 

IoT Server 

IPv4 Address - 10.10.10.11 

Subnet Mask - 255.255.255.0 

Default Gateway - 10.10.10.1 

DNS Server - 10.10.10.10 

 

Tabel 7. Konfigurasi DNS Service dan IoT Service 

Konfigurasi Status Name/Username Address/Username 

DNS Service On smarthome.id 10.10.10.11 

IoT Service On tariqaziz 182350214 

 

Tabel 8. Registrasi Server Account 

Registrasi Server Account Detail 

Username tariqaziz 

Password 182350214 

 

Tabel 9. Konfigurasi Interface Wireless Perangkat IoT 

Perangkat Interface Wireless Settings 

RFID Reader Wireless 
SSID 

Authentication: 

WPA2-PSK 

TariqSmarthome 182350214 

Pintu Wireless 
SSID 

Authentication: 

WPA2-PSK 

TariqSmarthome 182350214 

Trip Sensor Wireless 
SSID 

Authentication: 

WPA2-PSK 

TariqSmarthome 182350214 

CCTV Wireless 
SSID 

Authentication: 

WPA2-PSK 

TariqSmarthome 182350214 

Smoke Detector Wireless 
SSID 

Authentication: 

WPA2-PSK 

TariqSmarthome 182350214 

Fire Sprinkler Wireless SSID 
Authentication: 

WPA2-PSK 
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TariqSmarthome 182350214 

Sirene Wireless 
SSID 

Authentication: 

WPA2-PSK 

TariqSmarthome 182350214 

Monitor Suhu Wireless 
SSID 

Authentication: 

WPA2-PSK 

TariqSmarthome 182350214 

AC Wireless 
SSID 

Authentication: 

WPA2-PSK 

TariqSmarthome 182350214 

Sensor Suhu Wireless 
SSID 

Authentication: 

WPA2-PSK 

TariqSmarthome 182350214 

 

Tabel 10. Konfigurasi Remote Server Pada Perangkat IoT 

Perangkat Konfigurasi Detail 

RFID 

Reader 

Remote 

Server 

Server Address Username Password 

10.10.10.11 tariqaziz 182350214 

Pintu 
Remote 

Server 

Server Address Username Password 

10.10.10.11 tariqaziz 182350214 

Trip Sensor 
Remote 

Server 

Server Address Username Password 

10.10.10.11 tariqaziz 182350214 

CCTV 
Remote 

Server 

Server Address Username Password 

10.10.10.11 tariqaziz 182350214 

Smoke 

Detector 

Remote 

Server 

Server Address Username Password 

10.10.10.11 tariqaziz 182350214 

Fire 

Sprinkler 

Remote 

Server 

Server Address Username Password 

10.10.10.11 tariqaziz 182350214 

Sirene 
Remote 

Server 

Server Address Username Password 

10.10.10.11 tariqaziz 182350214 

Monitor 

Suhu 

Remote 

Server 

Server Address Username Password 

10.10.10.11 tariqaziz 182350214 

AC 
Remote 

Server 

Server Address Username Password 

10.10.10.11 tariqaziz 182350214 

Sensor Suhu 
Remote 

Server 

Server Address Username Password 

10.10.10.11 tariqaziz 182350214 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Implementasi Perancangan Sistem 

Implementasi perancangan sistem yang dilakukan ke dalam bentuk simulasi menggunakan bantuan software 

Cisco Packet Tracer 7.3. Perangkat lunak ini digunakan dalam melakukan pengujian dan simulasi smarthome 

pada penelitian yang dilakukan penulis. 
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Gambar 5. Tampilan Simulasi Smarthome pada Cisco Packet Tracer 7.3 

3.2 Uji Coba Konektivitas Perangkat 

Untuk memastikan apakah perangkat-perangkat IoT dan jaringan yang sudah dirancang dan dikonfigurasikan 

sudah saling terhubung dengan uji coba. Adapun uji coba konektivitas perangkat yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Uji Coba Ping Perangkat, merupakan salah satu uji coba yang dilakukan yaitu ping dari perangkat 

pengguna ke salah satu perangkat IoT dan IoT Server. Berdasarkan pada gambar 6. di atas pengujian yang 

dilakukan pada Smartphone yaitu dengan melakukan ping ke salah satu perangkat IoT dengan IP Address 

192.168.25.100. Hasil yang didapat yaitu kedua perangkat yakni Smartphone dan salah satu perangkat 

IoT saling terkoneksi atau dapat bertukar pesan. Kemudian pengujian yang dilakukan pada Smartphone 

dengan melakukan ping ke IoT Server dengan IP Address 10.10.10.11. Hasil yang didapat yaitu kedua 

perangkat yakni Smartphone dan IoT Server saling terkoneksi atau dapat bertukar pesan. Hasil dari uji 

coba berhasil konektivitas perangkat. 

 

Gambar 6. Uji Ping smartphone ke Perangkat IoT dan IoT Server 

2. Uji Konektivitas Perangkat IoT pada IoT Server, dilakukan untuk memastikan apakah perangkat-

perangkat IoT yang sudah dirancang dan dikonfigurasikan sudah terhubung ke IoT Server yaitu dengan 

login ke IoT Server pada perangkat pengguna Laptop maupun Smartphone menggunakan akun yang 

sudah diregistrasi sebelumnya. Apabila sudah terhubung maka pada tampilan Home pada IoT Server akan 

muncul perangkat-perangkat IoT yang sudah terhubung.  
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Gambar 7. Uji Konektivitas Perangkat IoT pada IoT Server 

Berdasarkan pada gambar 7. pengujian yang dilakukan pada Smartphone yaitu dengan melakukan login 

ke IoT Server menggunakan akun yang sudah diregistrasi sebelumnya dengan Username yang digunakan 

yaitu “tariqaziz” dan Password yang digunakan yaitu “182350214”. Hasil yang diperoleh yakni pada 

tampilan monitoring IoT Server pada Smartphone muncul perangkat-perangkat IoT yang sudah dirancang 

dan dikonfigurasikan sebelumnya dengan status berwarna Hijau yang memiliki arti bahwa perangkat-

perangkat tersebut telah terhubung dengan IoT Server dan dapat dikendalikan secara remote. Hasil dari 

uji coba konektivitas perangkat berhasil. 

3.3 Pengujian Sistem 

Pengujian yang dikerjakan pada penelitian ini yaitu pada Sistem Remote dan Sistem Otomatis. 

1. Sistem Remote, pengujian sistem remote hanya bisa dilakukan pada beberapa perangkat IoT yaitu, RFID 

Reader, Webcam, Sirene, AC dan Fire Sprinkler yang dapat dilakukan remote sistem. 

 

Gambar 8. Remote RFID Reader 

Pada gambar 8. di atas remote yang dilakukan kepada RFID Reader di mana status ID Card Invalid maka 

RFID Reader akan memberikan sinyal merah pada perangkat, dan di mana status ID Card Valid maka 

RFID Reader akan memberikan sinyal hijau. 

 

Gambar 9. Remote Webcam 

Pada gambar 9. di atas remote yang dilakukan kepada Webcam di mana status ON tidak aktif maka pada 

tampilan IoT Server akan memberikan sinyal merah dan perangkat tidak menyala, dan di mana status ON 

aktif maka pada tampilan IoT Server akan memberikan sinyal hijau dan perangkat menyala. 

2. Sistem Otomatis, pengujian sistem otomatis yang dilakukan berdasarkan dari program sistem otomatis 

yang dirancang meliputi: Keamanan Pintu Rumah, Kontrol Pendingin Ruangan, dan Pemadam Kebakaran 

Otomatis. 
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Gambar 10. Deteksi Gerakan 

Pada gambar 10. di atas Trip Sensor OFF karena tidak adanya pergerakan dan Webcam juga dalam 

keadaan OFF. Ketika adanya pergerakkan maka kedua perangkat ini otomatis dalam keadaan ON dengan 

sinyal LED berwarna merah sesuai dengan program yang dijalankan oleh MCU Board. 

 

Gambar 11. Keamanan Pintu 

Pada gambar 11. di atas RFID Reader memberikan sinyal LED merah karena ID Card Invalid dan pintu 

tidak terbuka, dan RFID Reader memberikan sinyal LED hijau apabila ID Card Valid dan pintu terbuka 

sesuai dengan program yang dijalankan oleh MCU Board. Berdasarkan pada gambar 10. dan 11., uji coba 

Keamanan Pintu Rumah Otomatis berhasil. 

 

Gambar 12. Kontrol Pendingin Ruangan 

Pada gambar 12 di atas Monitor Suhu menampilkan suhu yang diterima oleh Sensor Suhu di mana suhu 

yang ditampilkan yaitu >=20 derajat celcius, AC menjadi ON dan Heater OFF, dan di mana suhu yang 

ditampilkan yaitu dibawah dari <20 derajat celcius, Heater menjadi ON dan AC OFF sesuai dengan 

program yang dijalankan oleh MCU Board. Uji coba Kontrol Pendingin Ruangan Otomatis berhasil. 

 

Gambar 13. Pemadam Kebakaran 

Pada gambar 13. di atas tidak adanya terjadi kebakaran, perangkat-perangkat seperti Sirene, Fire Monitor, 

dan Fire Sprinkler tidak aktif serta LCD menampilkan informasi bahwa keadaan “Aman”. Saat keadaan 

pada ruangan daput terjadi kebakaran, perangkat-perangkat seperti Sirene, Fire Monitor, dan Fire 

Sprinkler aktif serta LCD menampilkan informasi bahwa keadaan “Tidak Aman” sesuai dengan program 

yang dijalankan oleh MCU Board. Uji coba Pemadam Kebakaran Otomatis berhasil. 
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4. KESIMPULAN 

Berikut ini kesimpulan dari simulasi smarthome berbasis IoT dan Cloud Computing yaitu: 

1. Cisco Packet Tracer 7.3 yang digunakan dapat melakukan simulasi pada penelitian ini karena perangkat-

perangkat yang dibutuhkan tersedia sehingga dapat terlaksana dan hasil akhir yang didapati sesuai dengan 

harapan oleh semua pihak yg terkait. 
2. Konsep keamanan pintu rumah smarthome menggunakan perangkat Trip Sensor dan Webcam yang 

berfungsi untuk mendeteksi adanya pergerakkan di depan pintu rumah. Perangkat RFID Reader sebagai 

pengamanan pintu rumah yang dapat membuka pintu secara otomatis apabila ID Card pada RFID Card 

Valid.  
3. Konsep kontrol pendingin ruangan menggunakan perangkat AC (Air Conditioner) dan Heating Element 

akan hidup/mati bergantian otomatis pada kondisi suhu tertentu, namun heating element bekerja lambat 

untuk menaikkan suhu ruangan. Temperature Monitor menampilkan suhu ruangan dan Temperature Sensor 

mendeteksi suhu pada ruangan.  

4. Konsep pemadam kebakaran otomatis menggunakan perangkat Fire Sprinkler untuk memadamkan api 

apabila terjadi kebakaran di dapur. LCD untuk menampilkan informasi jika tidak terjadi kebakaran maka 

akan menampilkan teks “Aman” dan “Tidak Aman” sebaliknya terjadi kebakaran. Sirene akan aktif sebagai 

alarm penanda terjadinya kebakaran. 

5. Simulasi yang telah dilakukan dapat menjadi gambaran atau acuan terhadap implementasi teknologi 

smarthome berbasis IoT agar dapat dikembangkan dan dimaksimalkan penerapan perangkat IoT secara 

nyata. 
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